
376

JEA Jurnal Eksplorasi Akuntansi (JEA)
Vol. 6, No 1, Februari 2024, Hal 376-389

e-ISSN : 2656-3649 (Online)
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/index

Pengaruh Independensi, Keahlian Auditor, dan Pengalaman Auditor
terhadap Audit Judgment: Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan

Provinsi Sumatera Barat

Annisa Tiara Rahim1*, Erinos NR2

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, Padang
*Korespondensi: annisatiararahim5@gmail.com

Tanggal Masuk:
21 Agustus 2023
Tanggal Revisi:
22 Februari 2024
Tanggal Diterima:
27 Februari 2024

Abstract
The aim of this research is to evaluate how the
independence, expertise, and experience of auditors
influence the audit evaluation process. The main focus of
this study is the entire group of auditors working at the
Representative Office of the Republic of Indonesia for the
West Sumatra Province. As the total population is less than
100 individuals, the method of total sampling is employed,
involving all members of the population as participants in
the study. Consequently, the sample for this research
consists of around 60 auditors from the Republic of
Indonesia's BPK Representative Office for West Sumatra
Province. The data for this research are collected through
the distribution of a questionnaire.
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PENDAHULUAN
Finansial negara ialah komponen penting dalam pelaksanaan tugas-tugas negara yang

mendukung pencapaian kesejahteraan masyarakat. Untuk meraih target ini, manajemen
keuangan negara perlu dijalankan secara efektif, sesuai dengan regulasi yang berlaku.
Stakeholder yang memanfaatkan Pengguna laporan keuangan menginginkan informasi
keuangan yang dapat diandalkan dan memiliki kredibilitas Sebagai landasan bagi proses
pengambilan keputusan.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) adalah sebuah entitas
nasional yang memiliki otoritas dalam melakukan pemeriksaan terhadap administrasi dan
tanggung jawab keuangan pemerintah. Dalam menjalankan perannya, BPK RI diperkuat oleh
sejumlah peraturan hukum di bidang Keuangan Negara, termasuk Undang-Undang Nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, dan Undang-Undang Nomor 15 tahun 2006 Pasal 6 yang
memberikan wewenang kepada BPK RI untuk melakukan audit terhadap pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah

http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/index
mailto:annisatiararahim5@gmail.com
https://doi.org/10.24036/jea.v6i1.1183
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


377

Daerah, serta lembaga dan organisasi lain yang bertanggung jawab atas administrasi
keuangan negara.

Audit Judgment adalah sikap atau perspektif auditor dalam mengartikan data yang
berdampak pada bukti dan juga kebijakan yang diambil oleh auditor terkait dengan laporan
keuangan suatu organisasi (Gracea et al, 2017). Menurut Rochmawati (2009) sebagaimana
yang dikutip oleh Sanger et.al (2016), Terdapat sejumlah tahapan yang digunakan dalam
melaksanakan proses audit judgment, yang melibatkan langkah-langkah seperti mengenali
permasalahan, mencari informasi yang sesuai, merancang alternatif tindakan, analisis
alternatif tersebut, memilih pilihan yang terbaik secara optimal, dan melakukan evaluasi
terhadap hasil yang diperoleh.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi auditor dalam pembuatan audit judgment,
baik yang bersifat teknis maupun non teknis, faktor pengetahuan, keahlian, pengalaman,
perilaku auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi informasi, tekanan dari atasan maupun
entitas yang diperiksa, serta kompleksitas tugas saat melakukan pemeriksaan dapat
mempengaruhi judgment auditor (Praditaningrum, 2011). Sedangkan faktor non teknis yang
mempengaruhi auditor dalam membuat judgment adalah perbedaan gender auditor
(Praditaningrum, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Alamri, et.al., (2017) terdiri dari
faktor keahlian, pengalaman, kompleksitas tugas dan independensi. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ardianti & Laksito (2016) terdiri dari tekanan ketaatan, kompetensi dan
pengalaman. Menurut penelitian Komalasari & Hernawati (2015) faktor yang mempengaruhi
yaitu independensi, kompleksitas tugas, dan gender. Menurut Nadirsyah, et.al., (2011) faktor
yang mempengaruhi anggaran waktu audit, kompleksitas dokumen audit dan pengalaman
auditor. Menurut Dilla (2021) faktor yang mempengaruhi independensi, kompetensi dan
skeptisme profesional.

Selain perbedaan hasil penelitian, terdapat alasan lain mengapa memilih untuk
meneliti pengaruh independensi, pengalaman auditor, dan keahlian auditor terhadap audit
judgment. Beberapa alasan tersebut antara lain, Variabel independensi, keahlian, dan
pengalaman auditor merupakan faktor-faktor kunci dalam konteks audit judgment.
Memahami bagaimana variabel-variabel ini saling berhubungan dan memengaruhi audit
judgment dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori dan praktik
terkait dengan audit judgment.

Penelitian ini mencoba mengkombinasikan penelitian Alamri, et.al., (2017), dan
Komalasri & Hernawati (2015). Pada penelitian Alamri, et., al (2017) diambil variabel
keahlian dan pengalaman auditor. sedangkan pada penelitian Komalasari & Hernawati (2015)
variabel independensi. Dengan begitu, penelitian ini menguji variabel yang mempengaruhi
audit judgment, yaitu independensi, keahlian dan pengalaman auditor.

Adapun kasus yang terjadi di indonesia, terkait pelanggaran yang melibatkan auditor
di lingkungan pemerintahan seringkali menunjukkan bahwa meskipun laporan keuangan
suatu entitas memperoleh opini "wajar tanpa pengecualian," entitas tersebut kemudian dapat
menghadapi kebangkrutan. Contoh yang mencerminkan fenomena ini adalah kasus Bupati
Bogor, Ade Munawaroh Yasin, yang diamankan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
dan menjadi tersangka dalam kasus suap. terkait manajemen laporan keuangan daerah
Kabupaten Bogor untuk Tahun 2021. Ade dituduh memberikan suap ke tim perwakilan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di wilayah Jawa Barat dengan tujuan agar Pemerintah
Kabupaten Bogor memperoleh pendapat "Wajar Tanpa Pengecualian" (WTP) dalam laporan
keuangannya. Empat auditor BPK diidentifikasi sebagai penerima suap senilai Rp
1.935.000.000 dari Ade Yasin atas laporan finansial pemerintah daerah untuk memperoleh
opini WTP ( https://news.detik.com ).

Kasus ini mengilustrasikan pentingnya penilaian yang akurat dari pihak auditor
terhadap laporan keuangan suatu entitas. Namun, situasinya juga mengungkapkan bahwa
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meskipun auditor telah memberikan penilaian, masih ada peluang terjadinya kecurangan
dalam penyusunan laporan keuangan. ini bisa terjadi karena beberapa alasan seperti relasi
antara yang diaudit dengan auditor, serta kurangnya kerjasama dari pihak yang
berkepentingan.

Seorang auditor dengan independensi yang kuat akan mendukung pelaksanaan
tanggung jawabnya dengan baik. Auditor akan mampu memberikan pendapat auditnya tanpa
dipengaruhi oleh hubungan dengan klien (Sihombing dan Siagian, 2020). Dalam konteks ini,
independensi merujuk pada ketidaktergantungan terhadap pengaruh pihak lain dan bebas dari
keterikatan terhadap aspek tertentu. Auditor yang mempunyai independensi yang tinggi akan
menciptakan laporan yang netral tanpa terpengaruh oleh pihak-pihak terkait, dan memiliki
kemampuan untuk menolak permintaan dari subjek audit jika tidak sesuai dengan bukti yang
telah ditemukan. Temuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Drupadi & Sudana (2015)
juga mengindikasikan independensi memiliki dampak positif pada audit judgment.

Keahlian menjadi faktor krusial yang mana sepatut dimiliki oleh seorang pemeriksa
akuntan yang memiliki independensi, demi memastikan kinerja profesional dan memberikan
penilaian audit yang lebih akurat. Kemahiran dalam bidang audit, sesuai dengan Artha, et al
(2014) yang dikutip oleh Vincent dan Osesoga (2019), merujuk pada pemahaman dan
pengetahuan yang dimiliki auditor tentang aspek audit yang muncul baik melalui pendidikan
maupun pengalaman dalam melakukan audit. Vincent & Osesoga (2019) mengindikasikan
bahwa keahlian auditor berdampak positif pada audit judgment, sementara studi Alamri et.al
(2017) berpendapat keahlian auditor tidak pengaruh pada audit judgment.

Pengalaman dalam audit adalah hasil dari pengalaman auditor dalam melaksanakan
berbagai jenis pemeriksaan serta jangka waktu pelaksanaan profesinya. Pengalaman ini
memiliki potensi untuk meningkatkan pengetahuan auditor dalam mengidentifikasi dan
mengungkap potensi kecurangan (Nadirsyah, 2011). Riset oleh Nugraha dan Januarti (2015)
menunjukkan pengalaman tidak memiliki dampak pada audit judgment, namun temuan dari
penelitian Ardianti dan Laksito (2016) pengalaman memiliki pengaruh terhadap audit
judgment.

Dari faktor-faktor tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat variasi hasil
penelitian dari peneliti sebelumnya. Maka, peneliti bertujuan melanjutkan penelitian lebih
lanjut dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih relevan terhadap objek yang berbeda
dalam konteks pengaruh independensi, keahlian auditor, dan pengalaman auditor pada audit
judgment.

Penelitian tersebut difokuskan pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Sumatera Barat sebagai objek penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada fakta
yang mana auditor BPK diharapkan untuk menggunakan kebijakan profesional mereka dalam
mengevaluasi aspek-aspek yang berkaitan dengan audit laporan keuangan. Dengan mengacu
pada kasus-kasus yang terjadi di Indonesia dan temuan penelitian sebelumnya, penelitian
mengenai audit judgment di BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat menjadi penting
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif dalam konteks kerja auditor.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Atribusi

Teori atribusi awalnya diusulkan oleh Fritz Heider tahun 1958. Menurut pandangan
Heider (1958), teori atribusi mencerminkan cara kita mengartikan akar penyebab dari
perlakuan diri sendiri / orang lain, di mana penilaian tersebut tergantung pada apakah
perilaku itu berasal dari faktor yang datang dalam diri (internal) atau yang muncul dari luar
(eksternal). Teori ini mengungkapkan bagaimana tindakan seseorang dapat disebabkan oleh
faktor atribusi internal, yang melibatkan aspek dari diri sendiri seperti keterampilan
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individual, atau atribusi eksternal, yang terkait dengan kemampuan seorang auditor untuk
menjalankan tugas auditnya dengan akurat untuk mencapai keputusan yang sesuai
(Septianingsih et.al, 2021).

Teori Kognitif
Teori kognitif adalah kerangka teoritis yang berfokus pada bagaimana proses berpikir,

pemahaman, dan memproses informasi berperan dalam pembelajaran dan perkembangan
manusia. Teori kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget pada tahun 1986-1980. berdasarkan
teori kognitif, auditor akan mengintegrasikan pengalaman serta pengetahuan yang
dimilikinya dalam melaksanakan tugas yang akan datang (Praditaningrum, 2012). Teori
Kognitif memandang belajar sebagai proses yang memberi fungsi unsur-unsur kognisi
terutama pikiran untuk mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar (Winarto,
2011). Teori kognitif berhubungan dengan keahlian dan pengalaman. Seorang auditor dalam
mengambil suatu pertimbangan, pendapat atau keputusan didasarkan atas pengalaman dan
keahliannya terkait dengan pelaksanaan pemeriksaan (Alamri, 2017).

Audit Judgment
Audit judgment merupakan aspek penting bagi seorang auditor untuk menjalankan

audit terhadap laporan keuangan suatu entitas. Ini melibatkan penerapan bukti yang telah
diperoleh secara sistematis dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman auditor,
dengan tujuan menghasilkan opini audit yang berkualitas (Komalasari dan Hernawati, 2015).
Menurut Drupadi dan Sudana (2015), audit judgment adalah interpretasi yang dijalankan
auditor terhadap informasi yang ditemukan dalam laporan keuangan. Proses ini dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal dalam diri auditor, dan berfungsi sebagai dasar untuk penilaian
yang akurat dari pihak auditor.

Independensi
Independensi merujuk pada suatu sikap yang susah dipengaruhi, tidak terkendali, dan

tidak tunduk pada pengaruh orang lain. Di dalam konteks peran sebagai seorang auditor,
independensi juga diartikan sebagai kemampuan untuk bertindak secara jujur dan obyektif
dalam mempertimbangkan fakta-fakta (Dilla, 2021). Seorang auditor yang independen ia
tidak memiliki preferensi atau afiliasi terhadap pihak tertentu, sehingga keputusannya tidak
akan merugikan siapa pun, mengingat walaupun keahlian teknis seorang auditor mungkin
sangat baik, tetapi tanpa sikap independensi yang kuat, kemampuan untuk menjalankan
penilaian bebas dari pengaruh eksternal akan terhambat (Munthe, 2018).

Keahlian
Menurut Drupadi dan Sudana (2015), keahlian auditor merujuk pada kapabilitas serta

pengetahuan seorang auditor dalam domain audit, yang diperoleh lewat proses pendidikan
dan pengalaman praktik audit. Menurut Andryani (2019), Keahlian audit melibatkan berbagai
elemen seperti merancang pemeriksaan, menerapkan rencana pelaksanaan pemeriksaan,
mengatur dokumentasi kerja, merangkai laporan pemeriksaan, dan menyajikan hasil
pemeriksaan dalam bentuk laporan.

Pengalaman
Pengalaman ialah suatu perjalanan belajar yang meningkatkan potensi individu,

mendorong perkembangan pola perilaku yang lebih maju (Sofiani dan Tjondro, 2014). Dalam
ranah audit, pengalaman audit mengacu pada pengalaman yang didapatkan oleh pemeriksa
dalam mengerjakan audit terhadap laporan keuangan suatu organisasi. Semakin melimpah
pengalaman yang dimiliki oleh auditor, semakin terampil pula ia dalam membuat keputusan
yang tepat dalam menjalankan proses pemeriksaan laporan keuangan (Andryani, 2019).
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Pengaruh Independensi terhadap Audit Judgment
Sesuai dengan Yuliani (2012), independensi merujuk pada pandangan yang diperoleh

dari seorang pemeriksa agar tidak mempunyai kepentingan pribadi yang bisa menghalangi
pelaksanaan tanggung jawabnya, sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas.
Independensi mengartikan suatu sikap yang mencakup kebebasan, integritas, dan kemampuan
dalam mempertimbangkan fakta secara objektif saat mengeluarkan pendapatnya (Drupadi
dan Sudana, 2015). Septriani (2012) mengatakan bahwa independensi menunjukkan adanya
kejujuran auditor dalam mempertimbangkan fakta dengan tidak memihak dalam menyatakan
opininya. Sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa tentang perilaku seseorang
yang disebabkan oleh atribusi internal maksudnya faktor dalam diri seseorang seperti
kemampuan bisnis dan atribusi eksternal yaitu kemampuan yang dimiliki seorang auditor
untuk menjalankan tugas auditnya dengan baik agar mengeluarkan judgment yang tepat.
Hasil riset yang diberikan oleh Drupadi & Sudana (2015), Alamri et.al (2017), dan
Komalasari (2015) mengindikasikan independensi memiliki pengaruh pada audit judgment,
berlawanan dengan temuan dalam penelitian Yuliani (2012) yang menyatakan bahwa
independensi tidak memiliki pengaruh pada audit judgment.
H1= Independensi berpengaruh positif terhadap audit judgment.

Pengaruh Keahlian terhadap Audit Judgment
Keahlian memiliki peran penting dalam menjalankan audit laporan keuangan,

meliputi pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dan pengalaman di bidang yang relevan,
memungkinkan seorang auditor untuk memahami masalah dengan lebih mendalam
(Mahmuda dan Nurmala, 2020). Keahlian merujuk pada keterampilan yang dimiliki
seseorang dalam suatu disiplin ilmu. Dalam hal ini, keahlian auditor mengacu pada
kemampuan seorang auditor untuk melaksanakan tugas audit secara kompeten guna mencapai
penilaian yang akurat. Teori kognitif, yang melibatkan proses berpikir, pengetahuan, dan
pemahaman, dapat berpengaruh terhadap audit judgment (Jean Piaget, 1986-1980). Keahlian
auditor dapat berhubungan dengan teori kognitif dalam audit judgment karena teori ini dapat
digunakan untuk mengkaji bagaimana auditor mengambil keputusan berdasarkan pengalaman
dan keahliannya dalam melaksanakan tugas audit. Berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan
oleh Nugraha & Januarti (2015), Septianingsih (2021), Gracea et.al (2017), dan Drupadi &
Sudana (2015), terungkap bahwa keahlian auditor pengaruh terhadap audit judgment.
H2= Keahlian berpengaruh positif terhadap audit judgment.

Pengaruh Pengalaman terhadap Audit Judgment
Pengalaman audit merujuk pada sejarah pemeriksaan yang dilakukan seorang auditor

dalam berbagai jenis tugas serta durasi waktu di mana mereka menjalankan tugas
profesionalnya, sekaligus meningkatkan kemampuan auditor dalam mengidentifikasi
kecurangan atau ketidakakuratan (Nadirsyah, 2011). Pengalaman ini merupakan unsur yang
esensial dalam pelaksanaan audit, di mana keahlian yang dimiliki oleh auditor dapat
meningkatkan mutu atau kualitas. kinerja dan menghasilkan penilaian audit yang lebih
unggul. Teori kognitif menekankan pentingnya aktivitas mental dalam memahami lingkungan
dan meresponsnnya, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana pengalaman dapat mempengaruhi proses berpikir dan pengambilan
keputusan auditor dalam konteks audit judgment (Praditaningrum, 2012). Berdasarkan hasil
studi yang dilaksanakan oleh Ardianti & Laksito (2016) dan Septianingsih (2021), terungkap
bahwa pengalaman berpengaruh positif pada audit judgment.
H3= Pengalaman berpengaruh positif terhadap audit judgment.
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif yang

menitikberatkan pada analisis hubungan sebab-akibat. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengenali serta mengevaluasi relasi antara variabel yang memiliki pengaruh (variabel
independen) terhadap variabel yang terpengaruh (variabel dependen).

Data yang dikumpulkan dalam studi ini merupakan data primer. Data primer merujuk
pada informasi yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, tanpa melalui perantara.
Dalam riset ini, cara pengumpulan data yang diterapkan adalah melalui survei menggunakan
kuesioner. Dalam teknik survei, responden diberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis dan
diminta untuk memberikan tanggapan dalam bentuk kuesioner, sehingga tidak melibatkan
interaksi tatap muka seperti wawancara.

Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi fokus Partisipan dalam penelitian ini mencakup semua auditor

yang aktif di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Cabang Provinsi
Sumatera Barat. Lantaran populasi berjumlah di bawah 100 individu, penerapan metode total
sampling diterapkan. Individu yang diambil sebagai subjek penelitian ini ialah auditor yang
saat ini beraktivitas di BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. Dengan populasi sekitar
60 orang, semua individu dalam populasi tersebut diambil sebagai sampel dalam penelitian
ini.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dependen
Audit Judgment

Audit Judgment mengaplikasikan alat penelitian yang diambil dari studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Vincent & Osesoga (2019). Alat ini melibatkan pendeteksian
kecurangan dan perluasan bukti.

Variabel Independen
Independensi

Independensi digunakan dalam metode penelitian yang diambil dari penelitian
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Komalasari (2015), Vincent dan Osesoga (2019), serta
Sihombing dan Siagian (2020). Instrumen ini mencakup variabel seperti hubungan dengan
klien, kepatuhan pada kode etik auditor, ketidaktergantungan terhadap pihak lain, dan
tekanan yang mungkin berasal dari klien.

Keahlian
Keahlian Kompetensi digunakan dalam kerangka penelitian dengan mengadopsi

instrumen yang berasal dari riset sebelumnya, seperti oleh Sanger et.al (2016). Alat ini
mencakup dimensi seperti kemampuan dalam melaksanakan audit, pengetahuan yang dimiliki
oleh auditor, serta pemberian sertifikasi atau penilaian terhadap keahlian.

Pengalaman
Pengalaman menggunakan instrumen penelitian yang diadopsi dari penelitian Sanger

et.al (2016) dan Vincent & Osesoga (2019), yaitu terdiri dari intensitas penugasan audit,
intensitas lamanya waktu audit, dan lamanya berprofesi sebagai auditor.

Metode Analisis Data
Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data adalah melalui regresi linear

berganda dengan dukungan perangkat lunak SPSS sebagai sarana bantu. Pilihan ini diambil
untuk menginvestigasi pengaruh variabel-variabel bebas (Independensi, Keahlian, dan
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Pengalaman) terhadap variabel terikat (Audit Judgment). Akibat analisis ini, terbentuklah
sebuah model persamaan sebagai berikut:

Y = α - β1X1 - β2X2 - β3X3 + e

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Statistik

Tabel 1
Analisis Deskriptive Statistic

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
INDEPENDENSI 39 26,00 35,00 31,3333 3,03777
KEAHLIAN 39 28,00 40,00 33,5897 3,81629
PENGALAMAN 39 30,00 45,00 37,4615 4,05129
AUDIT JUDGMENT 39 18,00 30,00 24,5385 3,35486
Valid N (listwise) 39

Dari Tabel 1, terlihat bahwa rentang nilai variabel independen independensi berada
antara 26 hingga 35, dengan rata-rata sekitar 31,33 dan deviasi standar sekitar 3,037. Variabel
keahlian mencatat nilai minimal 28 dan nilai maksimal 40, dengan nilai rata-rata sekitar
33,59 dan deviasi standar sekitar 3,816. Sementara itu, variabel pengalaman memiliki rentang
nilai antara 30 dan 45, dengan nilai rata-rata sekitar 37,46 dan deviasi standar sekitar 4,051.
Mengenai variabel dependen audit judgment, tercatat bahwa nilai minimumnya adalah 18 dan
nilai maksimumnya mencapai 30, dengan rata-rata nilai sekitar 24,53 dan deviasi standar
sekitar 3,354.

Uji Normalitas

Tabel 2
Uji Normalitas

Setelah melakukan pengujian normalitas dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov,
tercatat bahwa nilai signifikansi mencapai 0,200. Angka ini melewati ambang batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis dalam
penelitian ini mengikuti distribusi yang bersifat normal.

Unstandardized Residual
N 39
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 2,76381102
Most Extreme Differences Absolute ,114

Positive ,112
Negative -,114

Test Statistic ,114
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multkolinearitas

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 INDEPENDENSI ,762 1,312
KEAHLIAN ,433 2,310
PENGALAMAN ,377 2,649

a. Dependent Variable: AUDIT JUDGMENT

Dari data yang tercatat dalam Tabel, dapat diamati bahwa semua variabel bebas
menunjukkan angka toleransi yang melebihi 0,1 dan nilai VIF yang berada di bawah 10.
Dengan begitu, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam struktur model regresi ini, tidak
terdapat indikasi masalah multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Uji Heteroskedasitas

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d Coefficients t Sig.

B
Std.

Error Beta
1 (Constant) -

,975 3,477 -,280 ,781

INDEPENDENS
I ,196 ,111 ,324 1,762 ,087

KEAHLIAN ,095 ,117 ,197 ,809 ,424
PENGALAMAN -,16 ,118 -,372 -1,42 ,164

a. Dependent Variable: Abs

Berdasarkan informasi yang ada dalam Tabel tersebut, terlihat bahwa nilai
signifikansi untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 0,05, yakni 0,087, 0,424, dan 0,164.
Berdasarkan hasil ini, dapat disarikan bahwa dalam konteks penelitian ini, variabel-variabel
yang ada tidak mengindikasikan adanya heteroskedastisitas atau pelanggaran terhadap
homogenitas dalam regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5
Analisis Regresi Linear Berganda

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d Coefficients t Sig.

B Std.
Error Beta

1 (Constant) 6,064 5,514 1,100 ,279
INDEPENDENS

I ,388 ,176 ,351 2,202 ,034

KEAHLIAN ,551 ,186 ,626 2,960 ,005
PENGALAMAN -,325 ,188 -,393 -1,73 ,092

a. Dependent Variable: AUDIT JUDGMENT
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Dengan merujuk pada tabel yang tertera di atas, kita dapat menyusun persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 6,064 + 0,388X1 + (0,551X2) + -0,325X3 + 5,514

Dari data yang tertera dalam Tabel 5, terlihat bahwa independensi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap audit judgment, sehingga hipotesis pertama dapat disetujui.
Selanjutnya, keahlian juga memiliki dampak pada audit judgment, mengkonfirmasi
kebenaran hipotesis kedua. Namun, temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian audit, sehingga hipotesis ketiga tidak
dapat diterima.

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

Mode
l R

R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,567
a ,321 ,263 2,87983

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN, INDEPENDENSI, KEAHLIAN
b. Dependent Variable: AUDIT JUDGMENT

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh data, terlihat bahwa adjusted R square
memiliki nilai 0,263, yang setara dengan sekitar 26,3%. Angka ini mengindikasikan bahwa
sekitar 26,3% variasi dalam audit judgment dapat dijelaskan oleh independensi, keahlian, dan
pengalaman auditor. Selebihnya, sekitar 73,7% variasi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang belum dibahas atau diidentifikasi dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Independensi terhadap Audit Judgment

Hipotesis pertama yaitu independensi, dilakukan untuk membuktikan apakah
independensi berpengaruh positif terhadap audit judgment yang dilakukan dengan pengujian
statistik, independensi memiliki nilai beta sebesar 0.388 dengan nilai sig 0,034 < 0,05, maka
independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgment pada BPK Provinsi
Sumatera Barat, sehingga hipotesis (H1) diterima. Independensi merujuk pada kemampuan
auditor untuk melakukan audit secara objektif dan tidak terpengaruh oleh pihak lain yang
dapat memengaruhi hasil audit. Oleh karena itu, semakin independen seorang auditor, maka
semakin besar kemungkinan auditor tersebut dapat membuat keputusan audit yang tepat dan
objektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang auditor dituntut untuk memiliki
tingkat independensi yang tinggi, guna untuk menghasilkan audit judgment yang berkualitas.
Hasil penelitian ini menjelaskan pada saat membuat suatu judgment auditor tidak
diperbolehkan untuk berpihak kepada siapapun, baik itu auditee maupun pihak yang memiliki
kepentingan dengan laporan yang diaudit.

Keputusan untuk mengakui independensi sebagai faktor yang memiliki dampak
positif terhadap audit judgment didasarkan pada kesesuaian hasil dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti Drupadi & Sudana (2015), Vincent & Osesoga (2019), dan Sihombing &
Siagian (2020), yang juga menyimpulkan bahwa independensi memiliki dampak positif
terhadap audit judgment.
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Pengaruh Keahlian terhadap Audit Judgment
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah keahlian, ini dilakukan untuk

membuktikan apakah keahlian berpengaruh positif terhadap audit judgment yang dilakukan
dengan pengujian statistik, dari tabel 4.18 dapat dillihat bahwa keahlian memiliki nilai beta
0,551 dengan nilai sig 0,05 < 0,05, maka keahlian berpengaruh positif dan signifikan,
sehingga hipotesis (H2) diterima, hal ini disebabkan karena auditor sudah mampu dalam
memeriksa laporan keuangan, mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan dalam laporan
yang diauditnya dan memiliki pengetahuan yang ia dapatkan dari pendidikan formalnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keahlian sangat penting dimiliki oleh seorang
auditor dalam mengaudit suatu laporan keuangan agar menghasilkan kualitas audit judgment
yang lebih akurat dan mampu mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan.

Vincent & Osesoga (2019) dan Sihombing & Siagian (2020), yang juga menyatakan
bahwa keahlian auditor memiliki dampak positif terhadap audit judgment. Namun, perlu
diperhatikan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi yang dilakukan oleh
Sanger dkk. (2016) dan Alamri dkk. (2017), yang menyimpulkan bahwa keahlian auditor
tidak mempengaruhi penilaian audit.

Pengaruh Pengalaman terhadap Audit Judgment
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pengalaman, ini dilakukan untuk

membuktikan apakah pengalaman berpengaruh positif terhadap audit judgment yang
dilakukan dengan pengujian statistik. Pengalaman memiliki nilai beta (-0,325) dan memiliki
nilai sig (0,092 > 0,05) maka pengalaman berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
audit judgment sehingga hipotesis (H3) ditolak.

Faktor yang menjadi penyebab pengalaman tidak berpengaruh terhadap audit
judgment adalah karena pengalaman tidak selalu diiringi dengan peningkatan kemampuan
dalam mengambil keputusan audit. Selain itu, pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor
mungkin tidak selalu relevan dengan situasi audit yang sedang dihadapi, sehingga
pengalaman tersebut tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap audit judgment.
Oleh karena itu, penting bagi auditor untuk terus meningkatkan kemampuan dalam
mengambil keputusan audit, selain hanya mengandalkan pengalaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti Alamri et.al (2017)
dan Vincent & Osesoga (2019), yang menegaskan bahwa pengalaman tidak mempengaruhi
audit judgment. Namun, temuan ini bertolak belakang dengan Sanger et.al (2016), yang
mengindikasikan bahwa pengalaman memiliki pengaruh terhadap audit judgment.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa independensi dan keahlian berpengaruh
positif terhadap audit judgment, sedangkan pengalaman memiliki pengaruh negatif terhadap
audit judgment.

Keterbatasan
Sedikitnya jumlah responden yang diperoleh mengurangi derajat keterwakilan bagi

auditor yang tidak menjadi responden, sehingga penelitian ini belum bisa mewakili persepsi
auditor yang ada di BPK Provinsi Sumatera Barat.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian pada BPKP, beberapa KAP. Agar

yang menjadi responden lebih banyak lagi, dan hasilnya lebih konsisten lagi.
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